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Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan aplikasi kaidah tafsir di masa Nabi Saw. dan 

para sahabatnya. Pengungkapan kaidah tafsir beserta aplikasinya khususnya di masa 

Nabi dan sahabat penting untuk dilakukan pembacaan ulang mengingat produk tafsir 

selalu dinamis mengikuti perkembangan zaman. Metode penulisan ini adalah studi 

kepustakaan (library research) yakni menelaah sumber-sumber primer yang valid terkait 

kaidah tafsir sebagai basis utama yang harus dimiliki oleh mufasir. Sumber terkait 

kaidah tafsir dan penafsiran Nabi dan Sahabat tersebut lalu dianalisa secara mendalam 

sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan utuh. Hasilnya, penafsiran yang dilakukan 

oleh Nabi Saw. dan sahabat adalah penafsiran yang tidak diragukan kredibilitasnya, ini 

jelas memberikan ruang belajar kepada mufasir setelahnya khususnya mufasir 

kontemporer untuk tidak melupakan mufasir awal, yakni Nabi dan sahabat. Bahwa 

sejauh apapun kita dari masa diturunkannya Al-Qur’an dan Nabi Muhammad Saw., 

interpretasi yang dilakukan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an saat ini tidak boleh hampa 

ruang dan waktu dimana Al-Qur’an tersebut turun, tentu harus dibarengi dengan tolak 

ukur yang baik dan benar, mengingat Al-Qur’an selalu s}a>lih sepanjang masa. 

 

Kata Kunci : Kaidah Tafsir, Nabi dan Sahabat 

 

 

1. Pendahuluan  

Al-Qura‟n al-karim adalah kitab samawi yang paling terakhir diturunkan 

dan berfungsi sebagai petunjuk bukan hanya terhadap anggota masyarakat Arab 

akan tetapi juga bagi seluruh umat manusia hingga akhir zaman nanti. Al-Qur‟an 

memuat seluruh aspek kehidupan manusia, baik aspek vertikal maupun horizontal 

bahkan hubungan dengan alam semestapun tertera dalam al-Qur‟an (Al-Qatthan, 

1983: 18).  

Prinsip, doktrin dan ajaran-ajaran yang disampaikan oleh al-Qur‟an sangat 

global dan memungkinkan setiap generasi memberikan interpretasi yang berbeda 

dengan para cendikiawan sebelumnya karena al-Qur‟an menggunakan bahasa 

yang sangat tinggi sastranya dan mengandung berbagai rahasia yang tidak 

mungkin ditangkap secara sama oleh semua kalangan. Pada generasi awal 
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(sahabat) tidak sama pemahaman dan pengetahuannya terhadap al-Qur‟an, baik 

kuantitas maupun kualitasnya, apatahlagi generasi setelahnya (Al-Zahabi>: 34).  

Sebagai pembawa kalam ilahi, Rasulullah adalah orang pertama yang 

menjadi tumpuan untuk menjelaskan dan menafsirkan kalimat atau ayat Al-

Qur‟an yang kurang jelas atau masih berlaku umum, sebab Nabi adalah penerima 

dan penyampai wahyu sebagaimana dalam QS. al-Nah}l: 64.  

 َّ سَحْ َٚ ٘ذًُٜ  َٚ  ِٗ ُُ اٌَّزِٞ اخْزٍَفَُٛا ف١ِ ٌَُٙ َٓ ٌْىِزبَةَ ئلِا ٌزِج١َُِّ ٌْٕبَ ػ١ٍََْهَ ا ب أَٔز َِ َٚ َْ ُٕٛ ِِ ٍَ ٠إُْ ْٛ  خً ٌمَِ

Terjemahnya: 

“Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (Al-Qur‟an) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 

perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” 

(Depag RI, 2005: 273).  

Sahabat sebagai sasaran pertama Al-Qur‟an, jika tidak paham makna dan 

maksudnya akan segera bertanya kepada Rasulullah dan direspon langsung oleh 

Rasulullah Saw., namun Rasulullah tidak menafsirkannya mengikuti alur 

fikirannya sendiri akan tetapi menurut wahyu ilahi. Penjelasan dan penafsiran 

Rasulullah hanyalah pelantara saja, sedang hakikatnya, Allahlah sebagai penafsir 

pertama (Al-Syirbasi, 2001: 67). Dalam QS. al-Najm: 2-3, Allah Swt. berfirman:    

َٛ ئلِا ُ٘ ْْ ٜ. ئِ َٛ ٌَْٙ ِٓ ا ْٕطِكُ ػَ ب ٠َ َِ ٌٟ ٠ُٛحَٝ َٚ حْ َٚ 

Terjemahnya:   

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur‟an) menurut kemauan hawa 

nafsunya. Ucapannya  itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 

(kepadanya)” (Depag RI, 2005: 526). 

Untuk mengetahui sejauh mana penafsiran Nabi dan sahabat, maka perlu 

adanya penelusuran sejarah tentang berbagai upaya ulama dalam mengembangkan 

kaidah-kaidah penafsiran dengan tujuan mengetahui prosedur kerja para ulama 

tafsir dalam menafsirkan al-Qur‟an sehingga penafsiran tersebut dapat digunakan 

secara fungsional oleh masyarakat Islam dalam menghadapi berbagai persoalan 

kehidupan.  

Kaidah-kaidah ini kemudian dapat digunakan sebagai referensi bagi pemikir 

Islam kontemporer untuk mengembangkan kaidah penafsiran yang sesuai dengan 
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perkembangan zaman. Namun kaidah penafsiran tersebut tidak berperan sebagai 

alat justifikasi benar-salah terhadap suatu penafsiran, akan tetapi kaidah tersebut 

lebih berfungsi sebagai pengawal metodologis agar tafsir yang dihasilkan bersifat 

obyektif dan ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan, sebab produk tafsir pada 

dasarnya adalah produk pemikiran manusia yang dibatasi oleh ruang dan waktu 

2. Pembahasan 

2.1 Pengertian Kaidah Tafsir 

Kaidah tafsir berasal dari bahasa Arab yaitu لبػذح dan اٌزفض١ش. Qa>’idah yang 

akar katanya terdiri dari huruf د -ع -ق  memiliki arti duduk sebagaimana dalam 

surah al-Nu>r: 60:   

ٚاٌمٛاػذ ِٓ إٌضبء اٌلارٟ لا ٠شجْٛ ٔىبحب ف١ٍش ػ١ٍٙٓ جٕبح أْ ٠ضؼٓ ث١بثٙٓ غ١ش ِزجشجبد ثز٠ٕخ ٚأْ 

 ٠ضزؼففٓ خ١ش ٌٙٓ ٚالله ص١ّغ ػ١ٍُ. 

Terjemahnya: 

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 

mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 

menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 

perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. dan Allah maha 

mendengar lagi maha bijaksana” (Depag RI, 2005: 358). 

Menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, yang dimaksud al-qawa>’id dalam ayat 

tersebut adalah perempuan-perumpuan yang duduk dan berdiam lama serta tetap 

pada satu kondisi. Oleh karena itu, zaman bisa disebut maq’ad akan tetapi tidak 

bisa disebut al-majlis (Al-Ra>zi>, 1992: 46). Sehingga secara etimologi, kaidah 

adalah sesuatu yang ditetapi oleh perkara tertentu atau sesuatu yang menjadi dasar 

perkara lain.  

Kata al-qawa>’id juga bermakna pondasi atau dasar sebagaimana dalam 

surah al-Baqarah: 127: 

 ٚئر ٠شفغ ئثشا١ُ٘ اٌمٛاػذ ِٓ اٌج١ذ ٚئصّبػ١ً سثٕب رمجً ِٕب ئٔه أٔذ اٌض١ّغ اٌؼ١ٍُ

Terjemahnya: 

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 

baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada 
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kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah yang maha mendengar lagi maha 

mengetahui" (Depag RI, 2005: 20). 

Kedua makna tersebut dapat disatukan bahwa yang dimaksud dengan al-

qawa>’id adalah sesuatu yang menjadi asal atau dasar yang menjadi pijakan 

perkara lain. Sedangkan secara termenologi, ulama memberikan beberapa definisi 

yang beragam redaksinya, meskipun subtansinya sama, antara lain:  

1. Menurut al-Jurja>ni>, al-qa>’idah adalah masalah umum yang mencakup 

seluruh bagian-bagiannya (Al-Jurja>ni>, 1405 H: 219).   

2. Menurut Ah}mad Muh{ammad al-Sya>f‟i> yang dikutip oleh Muchlis 

Usman, al-qa>’idah adalah hukum-hukum yang bersifat universal yang 

hukum juz‟i (partikal) yang banyak masuk di bawah hukum tersebut 

(Muchlis Usman, 2002: 3). 

3. Menurut Ah}mad al-Fayu>mi>, al-qa>’idah adalah perkara umum yang 

mencakup seluruh bagian-bagiannya (Al-Fayu>mi>: 510). 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disebutkan bahwa al-qa>’idah adalah 

hukum atau kaidah universal yang membawahi beberapa hukum atau kaidah 

partikal. Sedangkan kata al-tafsi>r yang terdiri dari س -س -ف  yang berarti 

menjelaskan sesuatu dan menjadikannya terang benderang (Ibnu Fa>ris, 2002: 

402), sebagaimana dalam surah al-Furqa>n: 33.  

  ٚلا ٠أرٛٔه ثّثً ئلا جئٕبن ثبٌحك ٚأحضٓ رفض١شا

Terjemahnya: 

 “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 

ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling 

baik penjelasannya”(Depag RI, 2005: 363). 

Menurut Ibnu „A<syu>r, kata tafsi>r dalam ayat ini bermakna penjelasan 

dan perincian tentang makna sesuatu, khususnya yang terkait dengan argumentasi 

dan dalil (Ibnu Asyu>r, 1984: 23). Secara termenologi, ulama juga memberikan 

beberapa definisi yang satu sama lain berbeda redaksinya meskipun kandungan 

dan cakupannya sama, yaitu: 

1. Menurut Mus}t}afa> Muslim, al-tafsi>r adalah ilmu yang dapat 

mengungkap makna-makna ayat-ayat al-Qur‟an dan menjelaskan maksud 
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Allah dalam ayat tersebut sesuai dengan kemampaun individu manusia 

(Al-Maudu>di>, 1989: 5).   

2. Menurut al-Zarqa>ni>, al-tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-

Qur‟an dari segi dila>lah (petunjuk)-nya terhadap maksud dan kehendak 

Allah sesuai dengan kemampuan manusia (Al-Zarqa>ni>, 1996: 4).  

3. Menurut al-Zarkasyi>, al-tafsir adalah ilmu yang dapat digunakan 

mengetahui pemahaman al-Qur‟an yang diturunkan kepada Rasulullah 

saw., menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum 

dan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya dengan bantuan ilmu 

linguistik, nahwu, tas}ri>f, ilmu al-baya>n, us}u>l al-fiqh, qira>ah, 

asba>b al-nuzu>l dan na>sikh-mansu>kh (Al-Zarkasyi>: 13). 

4. Menurut al-Alu>si, ilmu yang membahas tentang tata cara pengucapan 

lafaz-lafaz al-Qur‟an, madlu>l (indikasi), hukum-hukum tunggal atau 

tarki>b (prase), dan makna-makna yang terkandung dalam susunan 

kalimat al-Qur‟an serta ilmu-ilmu pelengkapnya (Al-Alu>si>: 4).        

Dari definisi-definisi ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa al-tafsi>r 

adalah ilmu yang membahas tentang maksud dan tujuan Allah swt. dalam al-

Qur‟an sesuai dengan kemampaun manusia dengan menggunakan semua ilmu 

yang dibutuhkan dalam mengungkap dan memahami makna-makna ayatnya. 

Berdasarkan pengertian al-qa>’idah dan al-tafsi>r yang telah dipaparkan di 

atas, maka yang dimaksud dengan kaidah tafsir adalah hukum-hukum universal 

yang digunakan untuk sampai pada pengkajian makna-makna al-Qur‟an dan 

mengetahui tata cara mendapatkan faedah-faedahnya. jadi kaidah tafsir 

merupakan asas atau dasar utama yang dibutuhkan oleh para mufassir dalam 

memahami Al-Qur‟an. Yang dimaksud tafsir Nabi adalah penafsiran yang 

dilakukan oleh Rasulullah Saw. dengan jelas. Penafsiran Nabi tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, yaitu:  

1. Langsung disampaikan oleh Nabi tanpa didahului pertanyaan atau 

permintaan. 

2. Disampaikan oleh Nabi setelah ada pertanyaan dan atau permintaan dari 

para sahabat. 
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Sedangkan penafsiran para ulama tafsir dengan menggunakan hadis atau 

sunnah tidak dapat dikategorikan tafsir Nabi akan tetapi disebut al-tafsi>r bi al-

sunnah. Sementara tafsir sahabat adalah penafsiran yang dilakukan oleh para 

sahabat Nabi terhadap ayat-ayat al-Qur‟an.   

2.2 Bentuk-bentuk Kaidah Tafsir Nabi dan Aplikasinya 

Rasulullah saw. adalah penafsir pertama terhadap al-Qur‟an dan pemberi 

penjelas terhadap Al-Qur‟an (Muhammad Ismail Ibrahim: 35). Penafsiran dan 

penjelasan Rasulullah terhadap al-Qur‟an beraneka ragam dan bertingkat-tingkat. 

Ada yang berfungsi sebagai baya>n al-ta’ki>d (memperkuat dan 

menggarisbawahi kembali isi al-Qur‟an) dan ada yang bersifat baya>n al-tafsi>r 

(memperjelas, merinci dan membatasi pengertiannya) (Quraish Shihab, 2005: 

238). 

Di samping itu, Rasulullah Saw. dibekali dengan wahyu dan diberikan 

garansi ma’s}um terhadap penafsirannya, sehingga tafsirnya memiliki 

keistimewaan yang tidak dimiliki penafsir lain dan sudah pasti kebenarannya. oleh 

karena itu, tafsir Nabi didahulukan dari yang lain. 

Oleh karena bahasa Al-Qur‟an tidak selalu mudah difahami oleh kaum 

muslimin, Rasulullah saw. sebagai pembawa risalah berusaha mempermudah 

pemahaman firman-firman Allah tersebut melalui tafsir-tafsirnya. Penafsiran Nabi 

inilah yang dianggap ide ketuhanan yang disampaikan secara utuh dan tidak 

menyimpang. 

Berikut adalah kaidah-kaidah yang terkait dengan tafsir Nabi Saw. yang 

memposisikan tafsirnya pada posisi tertinggi:        

a. Kaidah Pertama 

 ئرا ػشف اٌزفض١ش ِٓ جٙخ إٌجٟ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚصٍُ فلا حبجخ ئٌٝ لٛي ِٓ ثؼذٖ 

Artinya:  

“Jika ada penafsiran Nabi saw., maka penafsiran lain setelahnya tidak 

dibutuhkan lagi. 

Dalam bahasa lain, penjelasan dan penafsiran Nabi terhadap lafaz-lafaz al-

Qur‟an didahulukan dari penjelasan apapun. 
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Di antara cara atau metode yang digunakan Rasulullah saw. dalam 

menafsirkan al-Qur‟an adalah:   

b. Tafsir Nabi dengan Menggunakan Ayat Al-Qur’an   

Rasulullah Saw. seringkali menafsirkan al-Qur‟an dengan menggunakan 

ayat-ayat al-Qur‟an yang lain. Salah satu contohnya adalah ketika ayat  ٌُٚ اٌز٠ٓ إِٓٛا

 .para sahabat bertanya “Wahai Rasulullah saw (al-An’a>m: 82) ٠ٍجضٛا ئ٠ّبُٔٙ ثظٍُ

kalau demikian artinya, lalu siapa di antara kami yang tidak berbuat zalim? 

Kemudian Rasulullah saw. menjelaskan maksud dari kata z}ulm tersebut 

dengan menggunakan ayat lain, padahal sahabat berusaha menafsirkannya dengan 

pendekatan bahasa. Namun Rasulullah Saw. menegur sahabat dengan mengatakan 

bahwa makna zalim tidak seperti yang dimaksud, akan tetapi zalim dalam ayat ini 

adalah kesyirikan (Al-Bukha>ri>, 1987: 2542), dengan membaca QS. Luqma>n: 

ثبلله ئْ اٌششن ٌظٍُ ػظ١ُ ٠ب ثٕٟ لا رششن   .13  

c. Tafsir Nabi dengan Pendekatan Bahasa 

Di antara contoh penafsiran Nabi saw. dengan menggunakan pendekatan 

bahasa, yaitu pada saat menceritakan tanya jawab Allah swt. terhadap Nabi Musa 

dan kaumnya tentang tabli>g al-risa>lah, kemudian Nabi membaca ayat: 

   ٚوزٌه جؼٍٕبوُ أِخ ٚصطب ٌزىٛٔٛا شٙذاء ػٍٝ إٌبس

lalu Nabi menafsirkan lafaz ٚصطب dengan اٌؼذي (Al-Bukha>ri>, 1987: 1215) 

di mana makna etimologi dari lafaz ٚصطب adalah adil dan setengah (Ibnu Fa>ris: 

82).    

d. Tafsir Nabi dengan Penjelasan Mura>diyah     

Tafsir Nabi dengan cara penjelasan mura>diyah merupakan tafsir yang 

paling banyak dilakukan oleh Rasulullah Saw., baik penafsiran Nabi tersebut 

dengan cara menafsirkan terlebih dahulu kemudian membaca ayat yang 

ditafsirkan, atau membaca ayatnya terlebih dahulu kemudian menafsirkannya, 

ataukah penafsiran Nabi didahului sengketa atau kesalahpahaman sahabat 

terhadap ayat, ataukah Nabi bertanya tentang maksud ayat kepada sahabat, akan 

tetapi mereka tidak menjawabnya atau keliru memahaminya (Khalid al-Sabt, 

1997: 131). 
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Adapun contoh ayat yang ditafsirkan terlebih dahulu sebelum ayatnya atau 

istilah lain رمذ٠ُ اٌزفض١ش ػٍٝ اٌّفضشح yaitu pada saat Nabi menjelaskan tentang orang 

miskin dengan mengatakan:  

 رشدٖ اٌزّشح ٚاٌزّشربْ ٚلا اٌٍمّخ ٚلا اٌٍمّزبْ ئّٔب اٌّضى١ٓ اٌزٞ ٠زؼفف.١ٌش اٌّضى١ٓ اٌزٞ 

Artinya:  

“Bukanlah orang miskin yaitu orang yang meminta-minta satu biji kurma 

atau dua dan atau satu suapan atau dua, akan tetapi orang miskin yang sebenarnya 

adalah orang yang tidak mau meminta-minta.”  

Kemudian Nabi menyuruh membaca ayat yang terkait dengan 

penafsirannya:      

 “ ٚالشؤٚا ئْ شئزُ ٠ؼٕٟ لٌٛٗ "لا ٠ضأٌْٛ إٌبس ئٌحبفب

Sebaliknya, terkadang Nabi menafsirkan ayat Al-Qur‟an dengan 

membacakan ayatnya terlebih dahulu, seperti QS. al-Mut}affifi>n: 6: 

 ٠َٛ ٠مَٛ إٌبس ٌشة اٌؼب١ٌّٓ. 

dengan mengatakan:  

  حزٝ ٠غ١ت أحذُ٘ فٝ سشحٗ ئٌٝ أٔصبف أر١ٔٗ

Contoh penafsiran Nabi yang didahului oleh sengketa/perbedaan pendapat 

di kalangan sahabat yaitu pada saat salah seorang dari Bani Khadrah dan Bani 

„Amr ibn „Auf berbeda pendapat tentang mesjid yang dimaksud dalam ayat  ٌّضجذد

 apakah mesjid Nabawi ataukah mesjid Quba‟ lalu Rasulullah ,أصش ػٍٝ اٌزمٜٛ

menjelaskannya bahwa mesjid yang dimaksud adalah mesjid Nabawi (At 

Turmudzi>: 144). 

Sedangkan contoh penafsiran Nabi terhadap ayat al-Qur‟an setelah 

disalahpahami oleh sahabat antara lain adalah kesalahpahaman „Adi> ibn Hati>m 

terhadap ayat حزٝ ٠زج١ٓ ٌىُ اٌخ١ط الأث١ط ِٓ اٌخ١ط الأصٛد dengan memaknainya secara 

tekstual yaitu benang putih dan hitam, lalu Rasulullah saw. mengatakan bahwa 

yang dimaksud dalam ayat tersebut bukan benang akan tetapi سصٛاد ا١ًٌٍ ٚث١بض إٌٙب  

(hitamnya malam dan putihnya siang) (Al-Bukha>ri>, 128).      

Sementara salah satu contoh penafsiran Nabi yang didahului oleh 

pertanyaan Nabi adalah pada saat Nabi membacakan surah al-Kaus|ar kemudian 
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Nabi bertanya “Apakah kalian mengetahui apa itu al-kaus|ar?, kemudian 

menjelaskan maksud al-kaus|ar dengan mengatakan:  

 فأٗ ٔٙش ٚػذ١ٔٗ سثٝ ػز ٚجً ػ١ٍٗ خ١ش وث١ش...

(al-Kaus|ar adalah sungai yang dijanjikan Allah kepadaku yang penuh 

dengan kebaikan…) (Muslim: 12).  

e. Tafsir Nabi dengan Pengamalan Ayat 

Salah satu cara Nabi menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an adalah dengan 

mengamalkan ayat tersebut. Semisal pasca turunnya surah al-Nas}r, Rasulullah 

banyak membaca ٌٟ صجحبٔه سثٕب ٚثحّذن اٌٍُٙ اغفش pada saat ruku‟ dan sujud (Al-

Bukha>ri>: 1900).   

Semua cara atau metode penafsiran Nabi di atas, dapat dijadikan contoh 

penerapan kaidah yang terkait dengan tafsir Nabi yang harus  didahulukan dari 

penafsiran-penafsiran yang lain.     

f. Kaidah Kedua 

 ٌٍغ٠ٛخأٌفبظ اٌشبسع ِحٌّٛخ ػٍٝ اٌّؼبٔٝ اٌششػ١خ، فاْ ٌُ رىٓ فبٌؼشف١خ، فاْ ٌُ رىٓ فب

Artinya:  

“Lafaz-lafaz syariat dilarikan kepada makna-makna syariatnya, jika tidak 

ditemukan makna syariatnya, maka diberi makna uruf (kebiasaan), jika tidak ada, 

maka dilarikan pada makna linguistiknya”.   

Sejalan dengan kaidah di atas adalah kaidah berikut:   

  رمذ٠ُ اٌّؼٕٝ اٌششػٟ ػٍٝ اٌّؼٕٝ اٌٍغٜٛ

Artinya:  

“Mendahulukan makna syariat dari pada makna bahasa” (Sulaiman al-

Ru>mi>: 143). 

Jika terdapat suatu kata memiliki dua makna atau lebih, salah satunya 

adalah makna bahasa, sedangkan makna yang lain adalah makna syariat, padahal 

kedua makna tersebut berbeda, maka makna yang didahulukan adalah makna 

syariat karena Al-Qur‟an diturunkan untuk menjelaskan syariat kecuali jika ada 

dalil yang menunjukkan makna lain. 

Salah satu contoh kaidah tersebut adalah lafaz “shalat” dalam QS. al-

Taubah: 84: ٚلا رصً ػٍٝ أحذ ُِٕٙ ِبد أثذا. Yang dimaksud dengan lafaz shalat dalam 
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ayat tersebut adalah makna syariatnya yaitu shalat jenazah, meskipun terdapat 

makna lain dari shalat yaitu doa, yaitu bahasanya. Contoh lain yang diberikan oleh 

Syaikh al-Isla>m Ibnu Taimiyah adalah kata al-haj dalam ayat  ٚلله ػٍٝ إٌبس حج

 kata al-haj tidak bisa dilarikan kepaka makna bahasanya yaitu semua tujuan .اٌج١ذ

dan maksud akan tetapi kata al-haj diartikan sebagai tujuan atau maksud tertentu 

tanpa harus merubah lafaznya (Ibnu Taimiyyah, 2005: 299).   

Jika tidak ditemukan penggunaan khusus terhadap lafaz dengan makna 

syariat tertentu, maka kata tersebut dikembalikan kepada makna „uruf yang 

berlaku pada saat turunnya al-Qur‟an, semisal kata al-da>bbah yang secara 

makna bahasa adalah semua hewan yang melata, akan tetapi makna „uruf pada 

saat itu adalah hewan yang memiliki empat kaki. Hal itu didasarkan kepada 

kaidah “Suatu lafaz akan diturunkan berdasarkan „uruf mayoritas penggunanya” 

(Khalid al-Sabt:152).     

Sedangkan lafaz yang maknanya tidak ditemukan dalam syariat dan „uruf, 

maka makna lafaz tersebut dikembalikan kepada makna bahasanya. 

Semua penjelasan tersebut berlaku, jika tidak ada indikasi atau dalil yang 

mengarahkan dari maknanya (syariat, uruf dan bahasa) kepada makna lain (Khalid 

al-Sabt:152), contoh yang terdapat indikasi pengalihan makna dari makna syariat 

kepada makna bahasa adalah kalimat ُٙٚصً ػ١ٍ dalam surah al-Taubah: 103 

dengan mengembalikan kepada makna bahasanya yaitu doa‟, karena ada indikator 

dari hadis lain yaitu:  

 وبْ سصٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚصٍُ ئرا أربٖ لَٛ ثصذلزُٙ لبي "اٌٍُٙ صً ػ١ٍُٙ"

Artinya:  

“Rasulullah saw. jika datang kepadanya suatu kaum dengan membawa 

sedekah/zakatnya, dia berkata “Ya Allah, berilah mereka rahmat” (Muslim: 121). 

2.3 Bentuk Kaidah Tafsir Sahabat dan Aplikasinya  

Bila Sahabat merupakan generasi pertama yang menerima Al-Qur‟an, 

menyaksikan turunnya Al-Qur‟an secara berlahan-lahan, sekaligus sahabatlah 

orang pertama yang menerima penafsiran dari Rasulullah Saw., bahkan para 

sahabat tidak meneruskan bacaan Al-Qur‟an lebih dari 10 ayat sebelum 
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mengetahui dan memahami maksudnya dengan cara beriman, berilmu atau 

beramal (Al-Sa‟di>: 3). 

Di samping sumber penafsiran sahabat langsung kepada Al-Qur‟an, Sunnah 

Rasulullah dan ahl al-Kita>b, ijtihad sahabat juga memiliki keistimewaan di 

mana mereka lebih mengetahui asal-usul peletakan bahasa Arab dan segala 

macam rahasianya, pengetahuan mereka terhadap adat-istiadat bangsa Arab, hal-

ihwal Yahudi dan Nasrani di Jazirah Arab di mana Al-Qur‟an diturunkan serta 

kemampuan dan wawasan keilmuan mereka yang begitu dalam dan luas (Al-

Zahabi>: 58). 

Berdasarkan beberapa argumen yang telah disebutkan, tafsir sahabat sudah 

sepantasnya didahulukan dari pada penafsiran orang-orang setelahnya, bahkan 

sebagiannya harus didahulukan, sebagaimana kaidah berikut:               

 ٠ذي ػ١ٍٗلٛي اٌصحبثٟ ِمذَ ػٍٝ غ١شٖ فٝ اٌزفض١ش ٚئْ وبْ ظب٘ش اٌض١بق لا 

Artinya:  

“Perkataan atau penafsiran sahabat didahulukan dari penafsiran para ulama 

setelahnya, meskipun zahir kalimatnya tidak menunjukkan hal itu” (Khalid al-

Sabt: 186). 

Maksud dari kaidah tersebut adalah tafsir sahabat lebih didahulukan dari 

tafsir yang lain selain tafsir Nabi Saw., meskipun makna redaksinya tidak 

menunjuk demikian, selama makna tersebut tidak bertetangan dengan tafsir Nabi 

Saw. Jika tafsir sahabat bertentangan dengan tafsir Nabi Saw, maka tafsir sahabat 

ditolak (Khalid al-Sabt: 186). 

Meskipun demikian, tafsir sahabat juga memiliki tingkkatan-tingkatan yang 

pada akhirnya akan berpengaruh kepada hukum penggunaan tafsir sahabat. Untuk 

lebih jelasnya, pemakalah akan menjelaskan hal tersebut sebagai berikut:  

a. Tafsir Sahabat yang Bebas dari Intervensi Apapun 

Tafsir sahabat yang tidak bisa diintervensi oleh rasio, maka hal itu dihukumi 

marfu‟ yang berkonsekwensi kewajiban merujuk kepada tafsir sahabat tersebut, 

seperti asba>b al-nuzu>l, berita tentang alam gaib sepanjang tidak diambil dari 

kisah-kisah israiliyat dan sejenisnya. Hal itu ditegaskan oleh al-Zarqa>ni dan al-

Zarkasyi> dalam kitabnya (Al-Zarqa>ni>: 37). 
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Salah contohnya, ayat ُٔضبؤوُ حشس ٌىُ فأرٛا حشثىُ أٔٝ شئز dimana Jabir ibn 

Abdillah mengatakan bahwa sebab turunya ayat tersebut adalah perkataan orang 

Yahudi bahwa suami yang mendatangi istrinya dari belakang, anaknya akan cacat 

(Al-Wa>hidi>, 1411 H: 77).               

b. Tafsir yang Merujuk kepada Bahasa 

Sahabat jika menafsirkan al-Qur‟an dengan merujuk kepada bahasa yang 

ada para mereka, maka tidak ada keraguan untuk menjadikannya sebagai 

pegangan atau rujukan bahkan harus diterima sebagai sebuah tafsir yang benar 

karena mereka adalah ahl al-lisa>n (pemilik bahasa Arab) (Al-Zarkasyi>: 172).   

Salah satu contohnya, ketika para sahabat menafsirkan kata اٌمصش dalam QS. 

al-Mursala>t: 32 (ئٔٙب رشِٟ ثششس وبٌمصش( dengan mengatakan bahwa mereka 

membuat tiga kayu bakar dengan panjang + 3 siku lalu membangunnya untuk 

musim dingin, bangunan itulah yang disebut اٌمصش.   

c. Tafsir yang Merujuk kepada Ahl al-Kita>b 

Sebagaimana diketahui bahwa riwayat israiliyat dapat dikelompokkan 

dalam tiga kelompok, yaitu: 

a. Riwayat sah karena sesuai dengan Al-Qur‟an dan hadis Nabi.  

b. Riwayat batil karena bertentangan dengan al-Qur‟an dan hadis 

Nabi. 

c. Riwayat yang tidak dibenarkan dan tidak didustakan.  

Salah satu contohnya adalah penjelasan tentang kisah Nabi Musa dalam ayat 

26 dari surah al-Ma>idah: فأٙب ِحشِخ ػ١ٍُٙ أسثؼ١ٓ صٕخ ٠ز١ْٙٛ فٝ الأسض. Lengkapnya 

kisah tersebut terdapat dalam tafsir Ibn Jari>r (Al-T{abari>, 2000: 1998). 

d. Tafsir yang Menggunakan Ijtihad     

Penafsiran sahabat yang bersumber pada ijtihad, dapat dikelompokkan 

dalam tiga kelompok, yaitu:  

a. Tafsir Sahabat yang Hasil Ijtihadnya Sama   

Jika ijtihad sahabat terhadap satu kasus atau masalah kemudian hasilnya 

sama, maka dapat dipastikan ijtihad mereka dapat dijadikan hujjah karena hal itu 

masuk kategori ijma‟ sahabat (Khalid al-Sabt: 182).  
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b. Tafsir Sahabat yang Hasil Ijtihadnya Berbeda 

Jika terjadi perbedaan pendapat penafsiran sahabat terhadap sebuah kata Al-

Qur‟an, kalimat atau ayat Al-Qur‟an, maka dilakukan al-tarji>h{ kepada salah 

satu pendapat sahabat dengan tingkatan sebagai berikut:  

1. Mendahulukan pendapat yang sesuai dengan Al-Qur‟an. 

2. Mendahulukan pendapat yang sesuai dengan al-sunnah. 

3. Mendahulukan pendapat sahabat yang paling benar cara qiyasnya (Al-

Sya>fi.i>: 597).  

c. Tafsir Seorang Sahabat yang Ijtihadnya tidak Ditentang oleh Sahabat 

Lain 

1. Ijtihad tersebut masyhur (terkenal)  

Pendapat seorang sahabat yang sudah masyhur kemudian tidak ditentang 

oleh sahabat lain maka tidak disangsikan lagi bahwa pendapat tersebut dapat 

dijadikan sebagai hujjah, bahkan dianggap sebagai ijma‟ oleh mayoritas ulama, 

sebagaimana ungkapan Ibnu Taimiyah dalam kitab Majmu>’ al-Fata>wa> (Ibnu 

Taimiyah: 14).  

2. Ijtihad tersebut tidak masyhur (terkenal) 

Sedangkan penafsiran sahabat yang tidak tersebar dan dikenal luas atau 

tidak jelas apakah tafsir sahabat tersebut dikenal luas atau tidak, maka dinggap 

hujjah oleh imam mazhab empat (Khalid al-Sabt: 182).  

3. Simpulan 

Merujuk terhadap penjelasan-penjelasan di atas, dapat dibuat beberapa poin 

kesimpulan sebagai hasil pembahasan tentang kaidah tentang tafsir Nabi dan 

sahabat, sebagai berikut: 1) Kaidah tafsir adalah hukum-hukum universal yang 

digunakan dan dibutuhkan oleh para penafsir untuk sampai pada pengkajian 

makna-makna Al-Qur‟an dan mengetahui tata cara mendapatkan faedah-

faedahnya. Sedangkan tafsir Nabi adalah penafsiran yang dilakukan oleh 

Rasulullah Saw. dengan jelas, baik didahului oleh pertanyaan dan atau permintaan 

dari para sahabat atau tidak, akan tetapi langsung ditafsirkan sehingga ijtihad 

ulama dalam menafsirkan Al-Qur‟an dengan menggunakan hadis atau sunnah 

tidak masuk kategori tafsir Nabi akan tetapi disebut tafsi>r al-Qur‟a>n bi al-
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sunnah. Adapun tafsir sahabat adalah penafsiran yang dilakukan oleh para sahabat 

Nabi terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an; 2) Bentuk kaidah tafsir Nabi dapat 

dikelompokkan dalam dua kelompok. Pertama: Penjelasan dan penafsiran Nabi 

terhadap lafaz-lafaz Al-Qur‟an didahulukan dari penjelasan apapun. Kedua: 

Mendahulukan makna syariat dari pada makna uruf dan atau bahasa. Sementara 

cara dan metode penafsiran Nabi dapat dibagi dalam empat bagian yaitu: 1) Tafsir 

Nabi dengan menggunakan ayat Al-Qur‟an, 2) Tafsir Nabi dengan pendekatan 

bahasa, 3) Tafsir Nabi dengan penjelasan mura>diyah dan 4) Tafsir Nabi dengan 

pengamalan ayat; 3) Kaidah tafsir sahabat adalah “Perkataan atau penafsiran 

sahabat didahulukan dari penafsiran para ulama setelahnya, meskipun zahir 

kalimatnya tidak menunjukkan hal itu”. Kaidah tersebut dapat diklasifikasi dalam 

empat bagian. Pertama: Tafsir sahabat yang bebas dari intervensi apapun. 

statusnya harus diterima dan menjadi hujjah. Kedua: Tafsir yang merujuk kepada 

bahasa juga menjadi hujjah dan diterima karena mereka adalah ahl lisa>n al-

„Arab. Ketiga: Tafsir yang merujuk kepada ahl al-kita>b yang status 

kehujjahannya terbagi tiga yaitu diterima, ditolak dan tidak diterima dan tidak 

ditolak. Keempat: Tafsir yang menggunakan ijtihad juga dapat dibagi dalam tiga 

bagian lagi yaitu diterima sebagai sebuah ijma‟, dilakukan tarji>h{ dan diterima 

sebagai hujjah oleh mayoritas ulama, khususnya maz|a>hib al-Arba‟. 
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